BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan KSP CU Dharma Prima Kita. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik ataupun semakin buruk implementasi budaya organisasi
di KSP CU Dharma Prima Kita maka tidak akan mempengaruhi kinerja
karyawan.

2. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada KSP CU Dharma Prima Kita. Hal ini menunjukan bahwa semakin
baik atau semakin buruk implementasi motivasi kerja di KSP CU
Dharma Prima Kita maka tidak mempengaruhi kinerja Karyawan.

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan terdapat bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikansi dari lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada KSP CU Dharma Prima Kita. Hal ini menunjukkn bahwa semakin
baik lingkungan kerja yg ada maka akan semakin meningkatkan kinerja
karyawan pada KSP CU Dharama Prima Kita.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F (uji
Simultan) maka diperoleh hasil bahwa Budaya Organisasi, Motivasi
kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) memiliki

pengaruh posotif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan .
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan merujuk pada skor rata-rata
setiap indikator, saran yang dikemukakan mengacu kepada indikator yang
memiliki skor rata-rata terendah di antara indikator yang lain untuk masing-
masing variabel. Berdasarkan hal tersebut saran yang dapat dikemukakan
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian pada variabel budaya
organisasi, indikator perusahaan melakukan kegitan diluar rutinitas
kerja setiap tahunnya dan berguna untuk keakrapan karyawan memiliki
skor rata-rata terendah. Maka perusahaan harus lebih menjalankan
kegiatan diluar rutinitas kerja agar bisa menigkatkan keakraban
karyawan.

2. Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian pada variabel motivasi
kerja, indikator saya memiliki keahlian yang tepat dengan pekerjaan
saya saat ini memiliki skor rata-rata terendah. Maka perlu diperhatian
oleh pihak perusahaan untuk mempatkan karyawan berdasarkan
kealihan yang dimiliki karyawan.

3. Berdasarkan indikator yang dijadikan kajian pada variabel lingkungan
kerja, indikator hubungan antara pemimpin dan karyawan berjalan
dengan baik, saat ini memiliki skor rata-rata terendah. Maka perlu
diperhatian oleh pihak perusahaan untuk mempatkan karyawan

berdasarkan kealihan yang dimiliki karyawan.
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4. Bagi peneliti berikutnya disarankan agar mengembangkan penelitian ini
dengan melibatkan variabel dan indikator yang belum tercakup dalam
penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, kompetensi karyawan,
kemampuan kerja, komitmen organisasi, budaya kerja, motivasi kerja

dan lingkungan kerja.



